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Perkembangan

Indeks Harga Produsen
Triwulan 1-2026

W Harga Produsen Mengalami Inflasi 1,70 Persen
di Triwulan 1-2026.

@ BADAN PUSAT STATISTIK



Indeks Harga Produsen (IHP) umum sembilan sektor pada triwulan 1-2026
naik 1,70 persen terhadap triwulan IV-2025 (g-to-q) dan naik 3,15 persen
terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y).

IHP Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan triwulan 1-2026 naik 1,02
persen terhadap triwulan 1V-2025 (g-to-g) dan naik 3,25 persen terhadap
triwulan 1-2025 (y-on-y).

IHP Sektor Pertambangan dan Penggalian triwulan [-2026 naik 7,46 persen
dibandingkan triwulan 1V-2025 (g-to-q) dan naik 6,44 persen terhadap
triwulan 1-2025 (y-on-y).

IHP Sektor Industri Pengolahan triwulan [-2026 naik 1,01 persen terhadap
triwulan 1V-2025 (g-to-q) dan naik 2,76 persen terhadap triwulan [-2025

(y-on-y).
IHP Sektor Pengadaan Listrik dan Gas triwulan 1-2026 naik 0,41 persen

dibandingkan dengan triwulan IV-2025 (g-to-q) dan terhadap triwulan
[-2025 (y-on-y) naik 1,88 persen.

IHP Sektor Pengelolaan Air triwulan 1-2026 naik 2,52 persen jika
dibandingkan dengan triwulan 1V-2025 (g-to-q) dan naik 3,85 persen
terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y).

IHP Sektor Pengangkutan triwulan [-2026 naik 1,47 persen terhadap
triwulan 1V-2025 (g-to-q) dan terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y) naik 3,42
persen.

IHP Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum triwulan 1-2026
naik 0,69 persen terhadap triwulan 1V-2025 (g-to-g) dan naik 2,00 persen
terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y).

IHP Sektor Jasa Pendidikan triwulan 1-2026 naik 0,16 persen terhadap
triwulan 1V-2025 (g-to-q) dan terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y) naik 1,69
persen.

IHP Sektor Jasa Kesehatan triwulan 1-2026 naik 0,86 persen terhadap
triwulan IV-2025 (g-to-q) dan naik 1,74 persen terhadap triwulan 1-2025
(y-on-y).



Indeks Harga Produsen (IHP) umum sembilan sektor pada triwulan 1-2026 sebesar 139,13
(lihat Tabel 1). IHP umum sembilan sektor tersebut mengalami kenaikan sebesar 1,70 persen
dibandingkan IHP umum sembilan sektor pada triwulan IV-2025 (g-to-q) yang sebesar 136,81.
Kenaikan IHP umum sembilan sektor ini disebabkan oleh kenaikan IHP di seluruh sektor.
Kenaikan tertinggi terjadi pada Sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar 7,46 persen.

IHP Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan triwulan 1-2026 sebesar 157,15; naik
1,02 persen dibandingkan dengan IHP triwulan IV-2025 (g-to-q) sebesar 155,56. IHP Sektor
Industri Pengolahan triwulan [-2026 sebesar 129,03; naik 1,01 persen dibandingkan dengan
IHP triwulan 1V-2025 (g-to-q) sebesar 127,74. Adapun IHP Sektor Pengadaan Listrik dan
Gas triwulan 1-2026 sebesar 116,80; naik 0,41 persen dibandingkan IHP triwulan IV-2025
(g-to-gq) yang sebesar 116,32. IHP Sektor Pengelolaan Air triwulan 1-2026 sebesar 130,64;
naik 2,52 persen dibandingkan IHP triwulan IV-2025 (g-to-q) yang sebesar 127,43. IHP Sektor
Pengangkutan triwulan [-2026 sebesar 132,04; naik 1,47 persen dibandingkan IHP triwulan
IV-2025 (g-to-q) yang sebesar 130,13. IHP Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
triwulan 1-2026 sebesar 128,18; naik 0,69 persen dibandingkan IHP triwulan 1V-2025 (g-to-q)
yang sebesar 127,31. IHP Sektor Jasa Pendidikan triwulan 1-2026 sebesar 138,48; naik 0,16
persen dibandingkan dengan IHP triwulan IV-2025 (g-to-q) yang sebesar 138,25. IHP Sektor
Jasa Kesehatan triwulan 1-2026 sebesar 125,21; naik 0,86 persen dibandingkan dengan IHP
triwulan IV-2025 (g-to-q) yang sebesar 124,15.

(1) (2) (€) (4) 5 (6) () (8)
Umum 134,89 136,81 139,13 0,76 1,70 2,77 3,15
1. Pertanian, Kehutanan, dan 152,21 155,56 157,15 0,58 1,02 7,94 3,25
Perikanan
2. Pertambangan dan Penggalian 197,10 195,23 209,80 1,78 7,46 2,83 6,44
3. Industri Pengolahan 125,56 127,74 129,03 0,87 1,01 2,16 2,76
4. Pengadaan Listrik dan Gas 114,65 116,32 116,80 0,18 0,41 0,91 1,88
5. Pengelolaan Air 125,79 127,43 130,64 0,33 2,52 5,02 3,85
6. Pengangkutan 127,67 130,13 132,04 0,51 1,47 0,77 3,42
7. Penyediaan Akomodasi dan 125,67 127,31 128,18 0,41 0,69 2,84 2,00
Makan Minum
8. Jasa Pendidikan 136,18 138,25 138,48 0,17 0,16 3,35 1,69
9. Jasa Kesehatan 123,07 124,15 125,21 0,20 0,86 2,51 1,74
Catatan: ‘Inflasi Harga Produsen (q-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1

2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025



Perubahan IHP umum sembilan sektor (y-on-y) triwulan 1-2026 terhadap triwulan 1-2025
sebesar 3,15 persen, yaitu dari 134,89 pada triwulan 1-2025 menjadi 139,13 pada triwulan
[-2026. Kenaikan indeks tersebut disebabkan oleh kenaikan IHP seluruh sektor. Dari seluruh
sektor, yang mengalami inflasi tertinggi terjadi pada Sektor Pertambangan dan Penggalian
sebesar 6,44 persen, diikuti Sektor Pengelolaan Air sebesar 3,85 persen, dan Sektor
Pengangkutan sebesar 3,42 persen.

IHP Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (y-on-y) triwulan 1-2026 terhadap triwulan
[-2025 mengalami kenaikan sebesar 3,25 persen, yaitu dari dari 152,21 pada triwulan 1-2025
menjadi 157,15 padatriwulan I-2026. IHP Sektor Industri Pengolahan (y-on-y) triwulan 1-2026
terhadap triwulan 1-2025 mengalami kenaikan sebesar 2,76 persen, yaitu dari dari 125,56
pada triwulan 1-2025 menjadi 129,03 pada triwulan 1-2026. IHP Sektor Pengadaan Listrik
dan Gas (y-on-y) triwulan 1-2026 terhadap triwulan I-2025 mengalami kenaikan sebesar 1,88
persen, yaitu dari 114,65 pada triwulan 1-2025 menjadi 116,80 pada triwulan [-2026. IHP
Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (y-on-y) triwulan 1-2026 terhadap triwulan
[-2025 mengalami kenaikan sebesar 2,00 persen, yaitu dari 125,67 pada triwulan 1-2025
menjadi 128,18 pada triwulan 1-2026. IHP SektorJasa Pendidikan (y-on-y) triwulan 1-2026
terhadap triwulan [-2025 mengalami kenaikan sebesar1,69 persen, yaitu dari 136,18 pada
triwulan 1-2025 menjadi 138,48 pada triwulan 1-2026. Adapun IHP Sektor Jasa Kesehatan
(y-on-y) mengalami kenaikan sebesar 1,74 persen, dari 123,07 pada triwulan [-2025 menjadi
125,21 padatriwulan 1-2026.
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2. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

IHP Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan pada triwulan 1-2026 naik 1,02 persen
(g-to-q), yaitu dari 155,56 pada triwulan 1V-2025 menjadi 157,15 pada triwulan 1-2026 (lihat
Tabel 2). Inflasi harga produsen pada sektor ini dipengaruhi oleh naiknya IHP pada seluruh
subsektor:

e Subsektor Perikanan (1,52 persen)

e Pertanian Tanaman dan Peternakan (0,95 persen)

e Subsektor Pengelolaan Kehutanan dan Penebangan (0,75 persen).

Apabila dibandingkan dengan triwulan 1-2025, Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
pada triwulan 1-2026 mengalami inflasi harga produsen (y-on-y) sebesar 3,25 persen, yaitu
dari 152,21 pada triwulan 1-2025 menjadi 157,15 pada triwulan I-2026. Inflasi pada sektor ini
dipengaruhi oleh naiknya IHP pada seluruh subsektor:

e Subsektor Perikanan (4,98 persen)

e Subsektor Pertanian Tanaman dan Peternakan (2,99 persen)

e Subsektor Pengelolaan Kehutanan dan Penebangan (2,17 persen).

Tabel 2 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Pertanian
(2016=100), Triwulan 1-2026

Inflasi Harga Inflasi Harga
Produsen Produsen
IHP IHP (Q-to-Q)* (Y-on-Y)?
Sektor Triw |- Triw IV- (%) (%)
2025 2025 —
Triw IV- Triw I- Triw I-
2025 2026 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Pertanian, Kehutanan, dan 152,21 155,56 157,15 0,58 1,02 7,94 3,25
Perikanan
1. Pertanian Tanaman dan 159,11 162,33 163,87 0,64 0,95 9,64 2,99
Peternakan
2. Pengelolaan Kehutanan 140,95 142,94 144,01 0,50 0,75 0,65 2,17
dan Penebangan
3. Perikanan 127,07 131,40 133,41 0,28 1,52 2,35 4,98

Catatan: ‘'Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1
2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

3. Sektor Pertambangan dan Penggalian

IHP Sektor Pertambangan dan Penggalian pada triwulan 1-2026 sebesar 209,80; naik 7,46
persen dibandingkan dengan triwulan IV-2025 (g-to-q) yang sebesar 195,23. Inflasi harga
produsen pada sektor ini dipengaruhi oleh kenaikan IHP seluruh subsektor. Inflasi tertinggi
terjadi pada Subsektor Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi, yaitu sebesar 14,77
persen (lihat Tabel 3).

Dibandingkan dengan triwulan 1-2025 (y-on-y), IHP Sektor Pertambangan dan Penggalian
triwulan 1-2026 mengalami kenaikan sebesar 6,44 persen, yaitu dari 197,10 pada triwulan
[-2025 menjadi 209,80 pada triwulan 1-2026. Inflasi harga produsen (y-on-y) pada sektor ini
dipengaruhi oleh naiknya IHP seluruh subsektor, kecuali pada Subsektor Pertambangan Batu
Bara dan Lignit yang mengalami deflasi sebesar 3,24 persen.



Tabel 3 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Pertambangan dan
Penggalian (2016=100), Triwulan 1-2026

Inflasi Harga Inflasi Harga
Produsen Produsen
IHP IHP (Q-to-Q)* (Y-on-Y)?
Triw IV- Triw - (%) (%)
2025 2026
Triw IV- Triw |-
2025 2026
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Pertambangan dan Penggalian 197,10 195,23 209,80 1,78 7,46 2,83 6,44
1. Pertambangan Batubara dan 279,43 260,43 270,38 2,51 3,82 2,08 -3,24
Lignit
2. Pertambangan Minyak, Gas, 153,35 145,80 167,34 -1,71 14,77 -1,35 9,12
dan Panas Bumi
3. Pertambangan Bijih Logam 210,79 272,96 300,60 6,62 10,13 21,30 42,61
4. Pertambangan dan Penggalian 112,61 114,84 115,96 0,64 0,98 -0,28 2,98
Lainnya

Catatan:  ‘Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1
2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

4. Sektor Industri Pengolahan

Tabel 4 menunjukkan IHP Sektor Industri Pengolahan yang mengalami kenaikan sebesar 1,01
persen dibandingkan triwulan sebelumnya (g-to-q), yaitu dari 127,74 pada triwulan IV-2025
menjadi 129,03 pada triwulan [-2026. Inflasi pada sektor ini dipengaruhi oleh naiknya IHP
22 subsektor di Sektor Industri Pengolahan. Tiga subsektor pada Sektor Industri Pengolahan
yang mengalami inflasi tertinggi adalah:

e Subsektor Industri Pengolahan Lainnya (3,89 persen)

e Subsektor Industri Logam Dasar (3,78 persen)

e Subsektor Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki (2,19 persen).

Sementara itu, satu-satunya subsektor yang mengalami deflasi pada triwulan 1-2026 (g-to-q)
adalah Subsektor Industri Pengolahan Tembakau, yaitu sebesar 0,97 persen.

Dibandingkan triwulan [-2025, IHP Sektor Industri Pengolahan pada triwulan [-2026 (y-on-y)
mengalamikenaikan 2,76 persen,dari 125,56 menjadi 129,03. Penyebab kenaikan IHP (y-on-y)
tersebut terutama terjadi pada:

e Subsektor Industri Pengolahan Lainnya (10,92 persen)

e Subsektor Industri Logam Dasar (8,36 persen)

e Subsektor Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (4,31 persen).

Sementara itu, satu-satunya subsektor pada Sektor Industri Pengolahan yang mengalami
deflasi pada triwulan 1-2026 (y-on-y) adalah Subsektor Industri Pengolahan Tembakau, yaitu
sebesar 0,71 persen.



Tabel4 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Industri Pengolahan
(2016=100), Triwulan 1-2026

Inflasi Harga Inflasi Harga
Produsen Produsen
1512 (Q-to-Q)* (Y-on-Y)?

Sektor Triw IV- (%) (%)
2025

TriwIV-  Triwl- Triw |- Triw |-
2025 2026 2025 2026

(1) (2) () (4) (%) (6) 7) (8)

Industri Pengolahan 125,56 127,74 129,03 0,87 1,01 2,16 2,76
1. Industri Makanan 138,94 14234 143,98 1,87 1,15 4,60 3,62
2. Industri Minuman 11445 116,41 117,25 0,44 0,72 0,73 2,45
3. Industri Pengolahan Tembakau 130,01 130,34 129,08 -1,80 -0,97 2,49 -0,71
4. Industri Tekstil 122,59 121,41 123,47 -1,11 1,69 0,66 0,72
5. Industri Pakaian Jadi 120,75 122,96 123,49 0,52 0,44 2,09 2,27
6. Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan 124,18 125,12 127,86 0,64 2,19 1,79 2,97
Alas Kaki
7. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 113,72 116,81 118,25 0,79 1,23 3,53 3,98

Gabus, dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan, dan Sejenisnya

8. Industri Kertas dan Barang dari Kertas 123,01 125,17 126,01 1,44 0,67 -0,17 2,44

9. Industri Pencetakan dan Reproduksi 120,80 120,88 121,09 -0,18 0,17 0,44 0,24
Media Rekaman

10. Industri Produk dari Batubara dan 121,55 121,70 121,79 0,82 0,07 -3,98 0,20
Pengilangan Minyak Bumi

11. Industri Bahan Kimia dan Barang dari 125,28 129,33 130,68 0,59 1,04 1,63 4,31
Bahan Kimia

12. Industri Farmasi, Produk Obat Kimia 130,45 131,82 133,16 0,22 1,02 1,57 2,08
dan Obat Tradisional

13. Industri Karet, Barang dari Karet, dan 120,45 120,75 122,11 0,90 1,12 4,69 1,38
Plastik

14. Industri Barang Galian Bukan Logam 119,80 120,05 121,25 -0,57 1,01 2,91 1,21

15. Industri Logam Dasar 123,03 128,46 133,32 1,25 3,78 3,21 8,36

16. Industri Barang Logam bukan Mesin 120,58 121,99 123,07 0,22 0,89 1,52 2,07
dan Peralatannya

17. Industri Komputer, Barang Elektronik, 121,23 123,16 124,22 0,96 0,86 1,59 2,46
dan Optik

18. Industri Peralatan Listrik 116,14 117,51 118,62 0,31 0,95 1,45 2,13

19. Industri Mesin dan Perlengkapan ytdl 110,31 110,44 110,63 -0,22 0,17 1,33 0,28

20. Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, 122,83 124,63 125,73 0,09 0,88 1,30 2,36
dan Semi Trailer

21. Industri Alat Angkutan Lainnya 104,31 104,18 104,41 -0,12 0,22 0,00 0,10

22. Industri Furnitur 116,83 118,13 118,60 0,65 0,39 1,55 1,51

23. Industri Pengolahan Lainnya 114,61 122,36 127,12 3,37 3,89 1,07 10,92

Catatan:  !Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1
2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025



5. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas

IHP Sektor Pengadaan Listrik dan Gas pada triwulan 1-2026 naik 0,41 persen terhadap
triwulan IV-2025 (g-to-q) (lihat Tabel 5).

Adapun terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y), IHP Sektor Pengadaan Listrik dan Gas juga
mengalami kenaikan sebesar 1,88 persen, yaitu dari 114,65 pada triwulan 1-2025 menjadi
116,80 pada triwulan 1-2026. Inflasi Harga Produsen (y-on-y) terjadi di Subsektor Pengadaan
Gas sebesar 4,46 persen dan Subsektor Ketenagalistrikan sebesar 1,70 persen.

Tabel 5 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Pengadaan Listrik
dan Gas (2016=100), Triwulan I-2026

Inflasi Harga Inflasi Harga
Produsen Produsen
IHP IHP (Q-to-Q)* (Y-on-Y)?

Sektor Triw I- Triw IV- (%) (%)
2025 2025 —

Triw IV- Triw |-
2025 2026

(1) (2) ) (4) (%) (6) 7) (8)

Pengadaan Listrik dan Gas 114,65 116,32 116,80 0,18 0,41 0,91 1,88

1. Ketenagalistrikan 114,76 116,39 116,72 0,07 0,29 0,86 1,70

2. Pengadaan Gas 113,00 115,35 118,04 1,85 2,33 1,57 4,46
Catatan: 1Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1

2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

6. Sektor Pengelolaan Air

Tabel 6 menunjukkan IHP Sektor Pengelolaan Air pada triwulan [-2026 yang sebesar 130,64;
mengalami kenaikan sebesar 2,52 persen terhadap triwulan 1V-2025 (g-to-q) yang sebesar
127,43. Sementara terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y) naik 3,85 persen, yaitu dari 125,79 di
triwulan [-2025 menjadi 130,64 di triwulan 1-2026.

Tabel 6 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Pengelolaan Air
(2016=100), Triwulan I-2026

Inflasi Harga Inflasi Harga
Produsen Produsen
IHP IHP IHP (Q-to-Q)* (Y-on-Y)?
Triw I- Triw IV- Triw I- (%) (%)
2025 2025 2026 ——M—
Triw IV- Triw I- Triw I- Triw I-
2025 2026 2025 2026
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Pengelolaan Air 125,79 127,43 130,64 0,33 2,52 5,02 3,85

Catatan: 1Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1
?Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

erkembangan Indeks Harga Produsen Triwulan 1-2026



7. Sektor Pengangkutan

Berdasarkan Tabel 7, IHP Sektor Pengangkutan pada triwulan 1-2026 sebesar 132,04;
mengalami kenaikan sebesar 1,47 persen dibandingkan IHP triwulan sebelumnya (g-to-q) yang
sebesar 130,13. Inflasi pada sektor ini dipengaruhi oleh naiknya IHP pada seluruh subsektor
dimana inflasi tertinggi terjadi pada Subsektor Angkutan Udara, yaitu sebesar 2,54 persen.

IHP Sektor Pengangkutan triwulan I-2026 terhadap triwulan I-2025 (y-on-y) naik sebesar 3,42
persen,yaitudari 127,67 menjadi 132,04. Inflasi pada sektor ini dipengaruhi oleh naiknya IHP
pada seluruh subsektor:

e Subsektor Angkutan Udara (7,15 persen)
e Subsektor Angkutan Darat (2,46 persen)
e Subsektor Angkutan Perairan (2,06 persen).

Tabel 7 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Pengangkutan
(2016=100), Triwulan I-2026

Inflasi Harga Inflasi Harga
Produsen Produsen
IHP IHP IHP (Q-to-Q)* (Y-on-Y)?
Sektor Triw I- Triw IV- Triw |- (%) (%)
2025 2025 2026
Triw IV- Triw I- Triw I- Triw I-
2025 2026 2025 2026
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Pengangkutan 127,67 130,13 132,04 0,51 1,47 0,77 3,42
1. Angkutan Darat 132,34 133,74 135,60 0,78 1,39 2,23 2,46
2. Angkutan Perairan 117,11 118,53 119,53 0,33 0,84 0,78 2,06
3. Angkutan Udara 121,43 126,88 130,11 0,41 2,54 -1,72 7,15

Catatan:  !Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1
2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

8. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Berdasarkan Tabel 8, IHP Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum pada triwulan
[-2026 sebesar 128,18; mengalami kenaikan 0,69 persen dibandingkan IHP pada triwulan
sebelumnya (q-to-q) yang sebesar 127,31. Kenaikan ini disebabkan oleh inflasi Harga Produsen
Subsektor Penyediaan Makan Minum dan Subsektor Penyediaan Akomodasi masing-masing
sebesar 0,69 persen dan 0,65 persen.

IHP Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum triwulan 1-2026 terhadap triwulan
[-2025 (y-on-y) naik sebesar 2,00 persen, yaitu dari 125,67 menjadi 128,18. Subsektor
Penyediaan Makan Minum menyumbang inflasi (y-on-y) sebesar 2,17 persen dan Subsektor
Penyediaan Akomodasi sebesar 0,99 persen.



Tabel 8 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Penyediaan

Akomodasi dan Makan Minum (2016=100), Triwulan I-2026

Inflasi Harga
Produsen
(Y-on-Y)?
(%)

Inflasi Harga
Produsen
(Q-to-Q)*
(%)
Triw IV-
2025

(1) (2) @) (4) 5) (6) (7) (8)

IHP
Triw IV-
2025

Sektor

Triw |-
2026

Triw |-
2025

Triw |-
2026

Penyediaan Akomodasi dan 125,67 127,31 128,18 0,41 0,69 2,84 2,00
Makan Minum

1. Penyediaan Akomodasi 116,94 117,34 118,10 0,04 0,65 2,12 0,99
2. Penyediaan Makan Minum 127,29 129,16 130,06 0,47 0,69 2,96 2,17

Catatan:  ‘!Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1

2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

9. Sektor Jasa Pendidikan

IHP Sektor Jasa Pendidikan pada triwulan [-2026 mengalami kenaikan sebesar 0,16 persen
dibandingkan triwulan 1V-2025 (g-to-q), naik dari 138,25 pada triwulan 1V-2025 menjadi
138,48 pada triwulan 1-2026 (lihat Tabel 9). Jika dibandingkan dengan triwulan 1-2025, IHP
Sektor Jasa Pendidikan triwulan I-2026 naik sebesar 1,69 persen (y-on-y), yaitu dari 136,18 di
triwulan [-2025 menjadi 138,48 di triwulan 1-2026.

Tabel 9 Indeks Harga Produsen dan Inflasi Harga Produsen Sektor Jasa Pendidikan dan

Sektor Jasa Kesehatan (2016=100), Triwulan I-2026

Inflasi Harga
Produsen
(Y-on-Y)?
(%)

Inflasi Harga
Produsen

(Q-to-Q)*

IHP
Triw |-
2025

IHP
Triw IV-
2025

IHP
Triw |-
2026

Sektor (%)

Triw IV- Triw |- Triw |- Triw |-
2025 2026 2025 2026

(1) (2) () (4) (5) (6) 7) (8)
136,18 138,25 138,48 0,17 0,16 3,35 1,69
2,51

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan 123,07 124,15 125,21 0,20 0,86 1,74

Catatan:  ‘'Inflasi Harga Produsen (g-to-q) adalah persentase perubahan IHP triwulan t terhadap triwulan t-1

2Inflasi Harga Produsen (y-on-y) adalah persentase perubahan IHP triwulan t-2026 terhadap triwulan t-2025

10. Sektor Jasa Kesehatan

IHP Sektor Jasa Kesehatan pada triwulan [-2026 mengalami kenaikan sebesar 0,86 persen
dibandingkan triwulan IV-2025 (g-to-q), naik dari 124,15 pada triwulan 1V-2025 menjadi
125,21 pada triwulan 1-2026 (lihat Tabel 9). Jika dibandingkan dengan triwulan 1-2025, IHP
Sektor Jasa Kesehatan triwulan 1-2026 naik sebesar 1,74 persen (y-on-y), yaitu dari 123,07 di
triwulan [-2025 menjadi 125,21 di triwulan 1-2026.

erkembangan Indeks Harga Produsen Triwulan 1-2026
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